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ABSTRAK 

Laporan keuangan menyajikan pengungkapan penting dalam menjelaskan kondisi perusahaan 

dan kelangsungan perusahaan di masa depan. Namun, banyak kasus kecurangan laporan 

keuangan terjadi yang menyebabkan kesalahan atas pengambilan keputusan. Deteksi dini atas 

penipuan laporan keuangan merupakan hal penting yang harus diprioritaskan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis kemungkinan terjadi kecurangan atas laporan 

keuangan dengan menggunakan analisis fraud triangle. Fraud triangle ialah sebuah konsep 

yang dikemukakan oleh Cressey (1953) untuk menjelaskan asal mula terjadinya kecurangan. 

Tiga elemen yang yang membentuk "fraud triangle" adalah tekanan, peluang, dan 

rasionalisasi, dan ketiganya ada dalam setiap contoh kecurangan. Pada penelitian ini faktor 

tekanan diproksikan dengan external pressure, financial need serta financial target. Faktor 

peluang diproksikan dengan nature of industry dan ineffective monitoring. Faktor 

rasionalisasi diproksikan dengan perubahan auditor. Penelitian ini menggunakan Model F-

Score dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 21 perusahaan yang dikategorikan 

sebagai LQ45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 - 2022 yang memenuhi 

kriteria tertentu. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis uji asumsi klasik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa external pressure, financial need, financial target dan 

nature of industry terbukti berpengaruh positif signifikan dalam mendeteksi potensi 

kecurangan laporan keuangan sedangkan variabel ineffective monitoring dan perubahan 

auditor tidak berpengaruh dalam mendeteksi potensi penipuan laporan keuangan. 

Kata Kunci : Kecurangan laporan keuangan, fraud triangle, tekanan/pressure, financial 

target, financial need, external pressure, kesempatan/opportunity, nature of industry, 

ineffective monitoring, rationalization 

Financial statements present important disclosures in explaining the condition of the 

company and the future viability of the company. However, many cases of financial statement 

fraud occur that cause errors in decision making. Early detection of financial statement fraud 

is an important thing that must be prioritized. This study aims to determine and analyze the 

possibility of fraud on financial statements using fraud triangle analysis. Fraud triangle is a 

concept proposed by Cressey (1953) to explain the origin of fraud. The three elements that 

make up the "fraud triangle" are pressure, opportunity, and rationalization, and all three are 

present in every instance of fraud. In this study, pressure factors are proxied with external 

pressure, financial need and financial target. The opportunity factor is proxied by the nature 

of industry and ineffective monitoring. The rationalization factor is proxied with the change 

of auditors. This study uses the F-Score Model with the number of samples in this study being 

21 companies categorized as LQ45 and listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020 - 

2022 that meet certain criteria. The analysis technique used is classical assumption test 

analysis. The results of this study show that external pressure, financial need, financial target 

and nature of industry proved to have a significant positive effect in detecting potential 

financial statement fraud while the variables of ineffective monitoring and changes in 

auditors had no effect in detecting potential financial statement fraud. 

Keyword: Financial statement fraud, fraud triangle, pressure, financial target, financial 

need, external pressure, opportunity, nature of industry, ineffective monitoring, 

rationalization   
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan perusahaan ialah produk akhir dari proses pencatatan atas 

transaksi dari setiap bisnis proses perusahaan yang telah diaudit oleh independen 

auditor atas kewajarannya dan terbebas dari salah saji material. Laporan keuangan 

juga bisa dijadikan sebagai alat untuk komunikasi kepada pihak luar perusahaan guna 

memberikan informasi kondisi keuangan dan aktivitas perusahaan sepanjang periode 

tertentu. Sehingga informasi yang ada di laporan keuangan sangat penting. Hal ini 

bisa menimbulkan adanya motivasi untuk para manajemen melakukan kecurangan 

seperti earnings management, income smoothing dan lain sebagainya. Namun, tidak 

banyak manajemen memahami bahwa laporan keuangan perusahaan harus disajikan 

secara wajar, bersih dari kecurangan dan terbebas dari salah saji yang material 

(Yesiariani, et al, 2017).  

Mengingat beragamnya skema kecurangan laporan keuangan (KLK), masing-

masing dengan alasan dan tekniknya sendiri, mendeteksi kecurangan semacam itu 

bukanlah hal yang mudah (Brennan dan McGrath 2007). Pelaporan keuangan yang 

salah adalah hal yang umum terjadi dalam tata kelola perusahaan. Penelitian Dechow, 

Sloan, dan Sweeney (1996) mendukung klaim ini; mereka menemukan bahwa 

organisasi-organisasi dengan tata kelola perusahaan yang buruk  yang sebagian besar 

dijalankan oleh orang dalam dan tidak punya komite audit, memiliki tingkat 

kecurangan yang paling tinggi. Hasil penelitian Dunn (2004) menguatkan hasil 

penelitian Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996), yang menyatakan kalau dominasi 

orang dalam meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Menurut teori Cressey (1953), tindakan fraud ada tiga elemen yakni, tekanan, 

peluang, dan rasionalisasi. Dalam beberapa konteks, ketiga hal ini dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Teori fraud triangle yang dipakai peneliti guna mengungkapkan faktor-faktor 

penyebab terjadinya kecurangan karena kurangnya kemampuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik yang menghasilkan kecurangan, para akademisi beralih 

ke teori fraud triangel untuk mengungkap aspek-aspek ini. Statement of Auditing 

Standard No. 99 (SAS No. 99) dikeluarkan oleh American Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA) untuk menegaskan bahwa auditor dapat mempertimbangkan 
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konsep Cressey guna menambah efektivitas pada kegiatan pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini membantu mencegah kesulitan keuangan 

(Fasieh et al., 2022). MenurutSAS No. 99 dalam penelitian Christian et al. (2019), ada 

empat faktor yang dapat memberikan tekanan pada sebuah organisasi: stabilitas 

keuangan, tekanan eksternal, personal financial need, dan target keuangan. Di sisi 

lain, tiga faktor dapat menciptakan peluang: nature of industry, ineffective 

monitoring, dan organisasi. Skousen dkk. (2009) mengutip penelitian Nakashima 

(2021) yang menyarankan pergantian auditor, opini, dan total akrual sebagai 

komponen terakhir dari teori segitiga kecurangan, yaitu rasionalisasi. 

Penelitian sebelumnya mengenai pendeteksian kecurangan di Indonesia 

dilakukan oleh Sukirman dan Maylia (2013). Temuan mereka memperlihatkan kalau 

kecurangan tidak dipengaruhi oleh stabilitas keuangan (ACHANGE), tekanan 

eksternal (LEV), target keuangan (ROA), dan sifat industri (RECEIVABLE). Laporan 

audit, sebagai pengganti rasionalisasi, adalah satu-satunya variabel yang 

mempengaruhi kecurangan. 

Penelitian ini berbeda dengan yang dikerjakan Sukirman dan Maylia (2013) 

pada beberapa hal penting. Pertama, kajian ini memakai Beneish-M Score Model 

(Beneish, 1997) guna melakukan pembedaan kelompok sampel perusahaan yang 

berbuat curang dan tidak berbuat curang, berbeda dengan kajian Sukirman dan Maylia 

(2013) yang menggunakan daftar resmi perusahaan yang melanggar sesuai dengan 

laporan Bapepam untuk mengidentifikasi kecurangan. Kedua, penelitian ini 

menggunakan tujuh variabel, sedangkan penelitian Sukirman dan Maylia (2013) 

hanya menggunakan lima variabel untuk mengidentifikasi kecurangan. Ketiga, 

pergantian auditor digunakan sebagai variabel yang mengevaluasi rasionalisasi dalam 

penelitian ini, berbeda dengan laporan audit dalam penelitian Sukirman dan Maylia 

(2013). 

Berdasarkan SAS No. 99 (AICPA 2002), penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa faktor tekanan dan peluang yang relevan dengan potensi kecurangan dalam 

laporan keuangan (KLK). Faktor tekanan melibatkan stabilitas keuangan, tekanan 

eksternal,  personal financial need, dan target keuangan. Sementara itu, faktor 

oportunity mencakup nature of industry dan ineffective monitoring, sementara itu 

struktur perusahaan tidak diikutsertakan sebagai variabel pengukur peluang karena 

keterbatasan data. Aspek ketiga yang diperhitungkan ialah rasionalisasi. Karenanya, 

tujuan utama kajian ini ialah mengidentifikasi potensi kecurangan dalam laporan 
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keuangan  melalui analisis fraud triangle. Kajian ini menguji apakah faktor tekanan, 

terdiri dari stabilitas keuangan, personal financial need, tekanan eksternal, dan target 

keuangan, serta faktor peluang, melibatkan nature of industry dan ineffective 

monitoring, bersama dengan variabel rasionalisasi, punya pengaruh pada kecurangan 

laporan keuangan. 

Meskipun telah ada penelitian sebelumnya mengenai fraud triangle dan 

penerapannya dalam mendeteksi masalah keuangan, masih terdapat banyak perbedaan 

dalam berbagai studi yang meneliti tiga penyebab utama kecurangan ini. menurut 

hipotesis fraud triangle tentang kesengsaraan kesulitan keuangan. Sebagai kaki 

pertama dari fraud triangle, pressure merupakan katalisator potensial untuk aktivitas 

kecurangan. Masalah keuangan tidak terpengaruh oleh tekanan dari luar, menurut 

penelitian sebelumnya oleh Utami et al. Penelitian sebelumnya oleh Riski (2021) dan 

Kurnia (2020) mengindikasikan bahwa memberikan tekanan pada fraud triangle dapat 

memperbaiki masalah keuangan perusahaan; penelitian ini menemukan hal yang 

sebaliknya. 

Faktor kedua yak ni opportunity merupakan yang dapat memicu terjadinya 

kecurangan. Utami dkk. (2017) dan Kadek dkk. (2020) merupakan beberapa 

penelitian terdahulu yang menyatakan kalau kesempatan berpengaruh secara 

signifikan dan positif pada masalah keuangan. Temuan penelitian ini secara signifikan 

dan negatif mempengaruhi tantangan keuangan, bertolak belakang dengan penelitian 

sebelumnya oleh Chang dan Budiman (2023). 

Rasionalisasi merupakan komponen ketiga dari fraud triangle yang dapat 

menyebabkan terjadinya aktivitas kecurangan. Nahar (2021) dan Aripin dkk. (2022) 

menggunakan premis bahwa total akrual secara signifikan dan positif mempengaruhi 

tantangan keuangan untuk memperoleh hasil studi rasionalisasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, rumusan masalah yang 

dipakai pada kajian ini ialah seperti berikut: 

1. Apakah external fraud berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement fraud? 

2. Apakah personal financial need berpengaruh terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

3. Apakah financial targets berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement 

fraud? 
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4. Apakah nature of industry berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement 

fraud? 

5. Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement 

fraud? 

6. Apakah rationalization berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement fraud? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh external fraud terhadap pendeteksian financial statement 

fraud? 

2.  Untuk mengetahui pengaruh personal financial need terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

3. Untuk mengetahui pengaruh financial targets terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

4. Untuk mengetahui pengaruh nature of industry terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

5. Untuk mengetahui pengaruh ineffective monitoring terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

6. Untuk mengetahui pengaruh rationalization terhadap pendeteksian financial 

statement fraud? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kajian ini hendaknya memberi manfaat bagi banyak  pihak, diantaranya seperti 

dibawah: 

1. Manfaat Akademik 

Memberikan kontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan, terkhusus di bidang 

akuntansi, dan berfungsi menjadi  salah satu referensi bagi kajian di masa depan 

pada subjek terkait, penelitian ini memberikan informasi empiris tentang elemen-

elemen yang menentukan kecenderungan laporan keuangan yang menyesatkan. 

2. Manfaat Praktik 

Auditor dan pihak-pihak lain yang punya kepentingan bisa memakai temuan-

temuan kajian ini sebagai panduan untuk mengidentifikasi kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan di dalam organisasi. 
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